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ABSTRAK 

Faris Febrianto, Pemodelan Regresi Linear untuk Prediksi Konsumsi Energi 
Primer Indonesia Menggunakan Hybrid Particle Swarm Optimization dan 
Continuous Ant Colony Optimization 

Pembimbing: Candra Dewi, S.Kom., M.Sc. dan Bayu Rahayudi, S.T., M.T. 

Prediksi konsumsi energi primer merupakan hal penting dalam mendasari 
kebijakan energi semua negara, akan tetapi banyak prediksi konsumsi energi 
primer tergolong tidak akurat dan kurangnya sumber data. Konsumsi energi 
primer Indonesia merupakan yang terbesar dibandingkan dengan konsumsi 
negara lain di kawasan Asia Tenggara dan terbesar keempat di kawasan Asia 
Pasifik. Konsumsi energi primer Indonesia mengalami peningkatan yang pesat 
sebagai akibat pertumbuhan ekonomi dalam beberapa tahun terakhir yakni 
meningkat 16% hanya dalam rentang tiga tahun yakni 149.31Mtoe pada tahun 
2010 menjadi 174.24Mtoe tahun 2013. Konsumsi energi primer di Indonesia 
sebagian besar berasal dari energi fosil yakni minyak bumi, gas alam, dan 
batubara, sedangkan tenaga air dan energi terbarukan lainnya hanya 3.33% dari 
total konsumsi energi primer pada tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menghasilkan prediksi konsumsi energi primer seakurat mungkin melalui 
parameter gross national income, gross domestic product, jumlah populasi, 
impor, dan ekspor Indonesia. Prediksi konsumsi energi primer Indonesia 
dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan penentuan nilai intersep 
dan koefisien kemiringan regresi menggunakan hybrid Particle Swarm 
Optimization dan Continuous Ant Colony Optimization. Dari hasil pengujian 
pemodelan regresi linear yang terbentuk memiliki rata-rata nilai kesalahan Mean 
Absolute Percentage Error sebesar 10.1% yang menunjukkan bahwa metode 
yang digunakan termasuk dalam kategori baik digunakan dalam prediksi 
konsumsi energi primer Indonesia. Metode hybrid juga dibandingkan dengan 
penggunaan pemodelan regresi menggunakan Particle Swarm Optimization dan 
Continuous Ant Colony Optimization secara terpisah. 

Kata kunci: optimasi kontinyu, prediksi energi primer Indonesia, particle swarm 
optimization, ant colony optimization, regresi linear berganda, metode hybrid 
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ABSTRACT 

Faris Febrianto, Linear Regression Modeling to Predict Indonesia Primary 
Energy Consumption using Hybrid Particle Swarm Optimization and Continuous 
Ant Colony Optimization 

Adviser: Candra Dewi, S.Kom., M.Sc. and Bayu Rahayudi, S.T., M.T. 

Primary energy consumption prediction is an important to project future 
government energy policy in any country. However, many primary energy 
consumption prediction often lack of accuracy and data sources. Indonesia 
primary energy consumption is the biggest than other country in south east asia 
region and fourth in asia pacific. Indonesia primary energy consumption always 
increased due to rapid economic growth in last few years, it raised 16% only in 
three years, 149.31Mtoe in 2010 to 174.24Mtoe in 2013. Indonesia primary 
energy sources from fossils energy, oil, gas, and coal, otherwise hydro energy, 
and other renewables energy only 3.33% from total consumption. Our aim is to 
create primary energy consumption prediction accurately from five input 
parameter, gross national income, gross domestic product, population, import, 
and eksport. We use multiple linear regression modelling with find intercept and 
slope coefficient using hybrid Particle Swarm Optimization and Continuous Ant 
Colony Optimization. Experiment results shows that linear regression model has 
average Mean Absolute Percentage Error 10.1% which is good category for 
primary energy consumption prediction. Hybrid method also compared with 
regression using standalone Particle Swarm Optimization and standalone 
Continuous Ant Colony Optimization. 

Keywords: continuous optimization, Indonesia primary energy prediction, particle 
swarm optimization, ant colony optimization, multiple linear regression, hybrid 
methods  
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